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Skripsi ini adalah penelitian mengenai bagaimana teknik dan gaya bahasa
penerjemah dalam-menerjemahkan ‘novel asing kedalam_bahasa-asal penerjemah.
Novel yang dijadikan objek penelitiannya yaitu novel Noruwei No Mori yang
setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia mengalami penyesuaian judul
menjadi Norwegian Wood.

Penelitian terhadap novel Noruwei No Mori karya Haruki Murakami
dengan Norwegian Wood yang diterjemahkan oleh Jojon dengan menggunakan
teknik penerjemahan Molina & Albir, (2002:509) dan gaya sebagai penyimpangan
dan bentuk ekspresi Individual (Aminuddin, 1995;17)

Berdasarkan penelitian’, yang dilakukan, disimpulkan bahwa, teknik
penerjemahan yang banyak digunakan di dalam Novel Noruwei No Mori Karya
Haruki Murakami yaitu teknik kesepadanan lazim. Dari 24 data yang ada, 10
diantaranya menggunakan teknik kesepadanan lazim dalam penerjemahan.
Kemudian untuk gaya bahasa yang banyak digunakan dalam proses penerjemahan
sangat dipengaruhi oleh latar belakang, tata bahasa bahkan kebudayaan dari
penerjemah itu tersendiri. Dan juga gaya dijadikan penyimpangan dan merupakan
bentuk ekspresi individual.
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This thesis is research about-how techniques and style of language
translator in translating the novel INoruwei>no Moriiin language-form a translator.
The novel as the object of research is novel Noruwei no-Mori after the translated
into indonesian language to the adjusment undergone the title of the Norwegian
Wood.

This research for the novel Noruwei no Mori works with Haruki
Murakami translated by Jojon Johana using translating techniques Molina and
Albir (2002 :59) an style as an aberration amd forms of expression individual
(Aminuddin, 1995 ; 17).

Based on the result conducted, it was concluded that, in the traslatoion
technique that is widely used in: Noruwei no Mori work which is a technique
commonly proportionality. Of the 24 existing data, 10 of them use the techniques
common equivalence in translation. Then for a style that is widely used in the
translation process is strongly influenced by the background, grammar and even
culture of translator itself. An also the style used deviation and is a form of
individual expression.
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